PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN MUATAN LOKAL KETERAMPILAN TATA BUSANA MELALUI METODE PELATIHAN BERBASIS INKUIRI by Maemunatun, Siti
1 
 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN MUATAN LOKAL 
KETERAMPILAN TATA BUSANA MELALUI METODE PELATIHAN BERBASIS 
INKUIRI 
 
Siti Maemunatun 
sitimaemunatun@gmail.com 
Guru SMP Negeri 1 Pulokulon  
 
Abstrak - Tujuan penelitian ini untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa SMP 
Negeri 1 Pulokulon Kabupaten Grobogan 
Propinsi Jawa Tengah dengan metode pelatihan 
berbasis inkuiri pada mata pelajaran Muatan  
lokal keterampilan tata busana. Penelitian ini 
termasuk penelitian tindakan kelas yang terdiri 
atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas VIII A. Teknik pengumpulan 
data menggunakan metode dokumentasi, tes, 
observasi. Teknik analisis data menggunakan 
metode deskriptif dengan membandingkan hasil 
belajar siswa sebelum tindakan dan setelah 
tindakan. Hasil penelitian pada siklus I 
diperoleh 35% siswa yang tuntas dan 65% siswa 
belum tuntas. Pada siklus II melakukan 
beberapa perbaikan dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran metode pelatihan berbasis inkuiri 
terbimbing (guided inquiry). Data hasil siklus II 
diperoleh peningkatan 100% siswa tuntas, atau 
hasil belajar memenuhi nilai standar. 
Kata Kunci: prestasi belajar, muatan lokal, 
inkuiri 
Abstract - The purpose of this study is to 
improve students' learning achievement of SMP 
Negeri 1 Pulokulon Grobogan Regency Central 
Java Province with inquiry based method on the 
subject Local content of dressing skills. This 
research includes a classroom action research 
consisting of planning, action, observation, and 
reflection. The subjects of the study were the 
students of class VIII A. Techniques of data 
collection using the method of documentation, 
test, observation. The technique of data analysis 
using a descriptive method by comparing 
student learning outcomes before action and 
after an action. The results of the research in 
the first cycle obtained 35% of students are 
complete and 65% of students have not been 
completed. In the second cycle do some 
improvements in the process of implementation 
of learning guided inquiry based training 
method (guided inquiry). Data cycle II results 
obtained 100% increase in students complete, or 
learning outcomes meet the standard value. 
Keywords: learning achievement, local 
content, inquiry 
  
 
PENDAHULUAN 
Proses belajar yang mengutamakan 
pengalaman memposisikan siswa sebagai 
faktor utama, yaitu sebagai subjek belajar. 
Guru sebagai fasilitator harus memberikan 
lebih banyak kesempatan kepada siswa 
untuk mencari informasi dan pengetahuan, 
mengeluarkan pendapat dan mengarahkan 
siswa pada suatu konsep yang benar sesuai 
dengan kompetensi yang diharapkan untuk 
dimilikinya. Perubahan paradigma proses 
pembelajaran dari mengajar (teaching) 
menjadi belajar (learning) dan teacher 
centered menjadi student centered 
menuntut kerja keras dari guru dalam 
peningkatan prestasi belajar. Belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman 
sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Prestasi belajar siswa dapat 
dicapai dengan memperhatikan beberapa 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
antara lain faktor yang terdapat dalam diri 
siswa (faktor internal), dan faktor yang 
terdiri dari luar siswa (faktor eksternal) 
(Nana Sudjana, 2010: 113). 
Mata pelajaran Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan 
salah satu mata pelajaran muatan lokal 
yang wajib ada di sekolah menengah 
Pertama yang mencakup Tata Boga dan 
Tata Busana. Ilmu tata busana adalah suatu 
ilmu yang mempelajari bagaimana cara 
memilih, mengatur dan memperbaiki, 
dalam hal ini adalah busana sehingga 
diperoleh busana yang lebih serasi dan 
indah. Pelaksanaan pembelajaran 
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keterampilan tata busana di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan Jawa Tengah 
meliputi perencanaan pembelajaran, proses 
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi. 
Proses pembelajaran muatan lokal PKK di 
SMP Negeri 1 Pulokulon Kabupaten 
Grobogan berjalan dengan baik. Kendala 
yang dihadapi yaitu mata pelajaran PKK 
sering dialokasikan pada jam-jam terakhir 
atau sehabis olah raga, hal ini dipastikan 
ketika pembelajar mengikuti mata 
pelajaran PKK selalu lelah, malas berpikir, 
mengantuk, bercanda dengan teman 
sebangku bahkan sampai membuat gaduh 
sehingga kondisi kelas menjadi tidak 
kondusif. Pembelajaran yang dilakukan 
guru cenderung monoton, karena guru 
hanya memberikan informasi tanpa adanya 
timbal balik. 
Metode pembelajaran yang kurang 
efektif dan efisien menyebabkan tidak 
seimbangnya kemampuan kognitif, afektif 
dan psikomotorik, sehingga siswa merasa 
bosan dan kurang minat belajar. Keaktifan 
siswa selama proses pembelajaran muatan 
lokal ketrampilan tata busana berlangsung 
masih rendah. Masih banyak siswa yang 
acuh atau pasif terhadap jalannya proses 
pembelajaran. Komponen nilai afektif 
siswa yang terdiri dari kedisiplinan, 
kebersihan, kesehatan, tanggung jawab, 
sopan santun, percaya diri, kompetitif, 
hubungan sosial, kejujuran, kerjasama, 
prakarsa, masih rendah. Pemanfaatan 
teknologi dan informasi untuk menunjang 
proses belajar mengajar juga masih rendah. 
Pembelajaran cenderung kearah 
konvensional dengan guru sebagai pusat 
pembelajaran tanpa adanya sumber belajar 
lain Fathurrohman dan Sutikno, 2010. 
Metode mengajar merupakan cara-
cara menyajikan bahan pelajaran kepada 
siswa untuk tercapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Pelatihan merupakan sebuah 
program yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan, pengetahuan 
dan keterampilan seseorang atau siswa. 
Metode pelatihan pada awalnya 
berkembang pada dunia usaha terutama 
melalui magang, dalam sebuah magang 
tradisional kegiatan kegiatan belajar 
membelajarkan dilakukan oleh seorang 
warga belajar (sasaran didik) dan seorang 
sumber belajar (tutor). Model-model 
pelatihan yang berdasar kepada kebutuhan 
pelatihan dibedakan menjadi tiga buah 
yaitu model pelatihan induktif, model 
pelatihan deduktif dan model pelatihan 
klasik. Metode pembelajaran teori 
disampaikan melalui ceramah dan Tanya 
jawab dengan menggunakan berbagai 
macam alat bantu yang berupa buku, slide 
powerpoint, dan benda asli atau model. 
Peran terpenting seorang trainer dalam 
sebuah pelatihan adalah sebagai fasilitator 
yang mampu menciptakan situasi belajar 
yang memungkinkan semua peserta 
memperolah pengalaman baru atau 
membantu peserta menata pengalamannya 
di masa lampau dengan cara baru (Basri, 
1996). 
Salah satu metode pembelajaran 
untuk meingkatkan prestasi belajar dalah 
metode pelatihan melalui pendekatan 
konstruktivisme. Teori pembelajaran 
konstruktivisme menghendaki bahwa 
pengetahuan dibentuk sendiri oleh individu 
dan pengalaman merupakan kunci utama 
dari belajar bermakna. Salah satu bentuk 
kontruktivisme adalah inkuiri terbimbing 
(guided inquiry), metode ini menuntut guru 
menjadi fasilitator yang dapat 
mengarahkan siswa untuk menemukan 
konsep sendiri. Teori pembelajaran ini 
sesuai dengan metode pelatihan yang 
dipilih, karenasama-sama memposisikan 
guru sebagai fasilitator (Trianto, 2007:67). 
Teori pembelajaran konstruktivisme 
menghendaki bahwa pengetahuan dibentuk 
sendiri oleh individu dan pengalaman 
merupakan kunci utama dari belajar 
bermakna. Salah satu bentuk 
kontruktivisme adalah inkuiri terbimbing 
(guided inquiry). Inkuiri artinya proses 
pembelajaran didasarkan pada pencarian 
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dan penemuan melalui proses berpikir 
secara sistematis (Sa’ud, 2009: 140). 
Inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) 
merupakan salah satu model pengajaran 
yang dirancang untuk mengajarkan konsep-
konsep dan hubungan antar 
konsep.Pelaksanaan penelitian ini akan 
menggunakan metode pelatihan yang 
merupakan hasil penerapan metode inkuiri 
terbimbing (Guided Inquiry). Kegiatan 
pelatihan off the job exercise 
denganmenggunakan metode: exercise  
instruksi pekerjaan menggunakan 
komputer dan studi kasus(case study). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Menurut Suharsimi Arikunto 
(2007:117), penelitian tindakan kelas 
adalah sebuah cara untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa sebagai sebuah alat 
dalam proses pengajaran. Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilaksanakan dalam dua 
Siklus (Siklus I dan Siklus II) dengan 
setiap Siklusnya meliputi, empat tahap 
yaitu : pembuatan perencanaan(making the 
planning), tindakan dan observasi (acting 
and observing), serta refleksi (reflecting) 
dan perubahan perencanaan (reflection and 
revised planning). 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Pulokulon 
Kecamatan Pulokulon Kabupaten 
Grobogan Jawa Tengah.Waktu penelitian 
dilaksanakan pada semester 1 tahun 
pelajaran 2015/2016 yang dimulai pada 
bulan 22 Februari sampai dengan 21 Maret 
2016. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VIII yang terdiridari 9 
kelas dengan jumlah 305 siswa, sedangkan 
subjek penelitiannya adalah kela VIII A 
berjumlah 34 siswa.  
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan dua Siklus, yaitu Siklus I 
dan Siklus II. Pelaksanaannya secara garis 
besar dijelaskan dalam skema berikut. 
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                                SIKLUSII  
  
 
 
  
  
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema pelaksanaan penelitian tindakan kelas 
Sumber : (Arikunto 2006 : 16) 
 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi 
dan obeservasi. Tahap observasi 
dimulai dari awal rancangan penelitian 
PERENCANAA
N 
TINDAKAN 
REFLEKSI OBSERVASI 
PERENCANAAN TINDAKAN 
REFLEKSI OBSERVASI 
BERLANJUT KE SIKLUS 
 BERIKUTNYA APABILA TUJUAN  
DARI PENELITIAN BELUM TERCAPAI 
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dengan mengumpulkan data terkait 
dengan penelitian yang akan 
dilaksanankan. Instrumen penelitian 
yang digunakan meliputi lembar 
observasi siswa yang digunakan untuk 
menilai kemampuan afektif dan 
psikomotorik siswa. Selanjutnya siswa 
diberikan instrumen tes untuk menilai 
kemampuan kognitif siswa. Jumlah soal 
yang diberikan pada sklus I dan siklus II 
masing-masing terdiri dari 24 butir soal 
pilihan ganda.  
Data penelitian ini dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif. Teknik analisis deskriptif 
kuantitatif ini diterapkan dalam proses 
penafsiran dan penyampaian simpulan 
secara deskriptif dalam bentuk 
persentase yang didasarkan pada hasil 
penelitian yang diperoleh dari setiap 
Siklus tindakan, baik Siklus I dan Siklus 
II. Dari hasil tes prestasi belajar siswa 
dilakukan analisis dengan menentukan 
rata-rata nilai tes, peningkatan (gain) 
dari pre test dan post test pada Siklus I 
dan Siklus II, serta jumlah (presentase) 
siswa yang tuntas belajar pada Siklus I 
dan Siklus II. Indikator keberhasilan 
yang dijadikan tolak ukur dalam 
penelitian ini adalah, 1) Tercapai 100% 
dari keseluruhan siswa  yang ada di 
kelas tersebut memperoleh nilai 75,0 
atau mencapai ketuntasan 75%); 2) 
Tercapai 100%  dari keseluruhan siswa 
yang ada di kelas tersebut mencapai 
ketuntasan belajar afektif dan 
psikomotorik 100%). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Siswa diberi pengarahan terlebih 
dahulu tentang materi membuat pola 
sebelum dikenakan tindakan dan 
menjelaskan metode pelatihan sebagai 
metode pengajaran secara kelompok. 
Kemudian siswa diberikan tes awal 
sebelum tindakan dengan pembelajaran 
seperti biasa sebanyak 24 butir soal 
pilihan ganda. Tes awal tersebut untuk 
mengetahui penguasaan siswa tentang 
materi membuat pola. Hasil tes 
kemampuan siswa dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Pratindakan 
Keterangan Jml Siswa Presentase 
Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 10 29% 
Jumlah Peserta Didik yang Belum Tuntas 24 71% 
                                                                         (Sumber:Analisis Data Penelitian) 
 
Berdasarkan hasil tabel 1 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar 
siswa baru mencapai 29%. Dari hasil 
tersebut berarti berarti belum sesuai 
dengan target yang ditetapkan oleh 
peneliti dengan target ketuntasan belajar 
mencapai 100%. Dengan demikian 
perlu adanya tindakan lebih lanjut untuk 
memperbaiki ketrampilan tata busana 
khususnya membuat pola dengan 
metode pelatihan. 
Pelaksanaan tindakan kelas pada 
Siklus I dengan metode pelatihan., 
Peneliti melakukan langkah-langkah, 
yaitu membuat perencanaan, melakukan 
penelitian, merefleksi dan 
merencanakan perubahan pada Siklus 
berikutnya jika hasil pada Siklus I 
belum mendapatkan target ketuntasan 
belajar mencapai 100%. Hasil 
Perbandingan Tes Mata Pelajaran 
Keterampilan Muatan Lokal Tata 
Busana Melalui Metode Pelatihan Pada 
Pra Siklus dan Siklus I. 
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Tabel 2. Data Ketuntasan Belajar Prasiklus dan Siklus I 
Keterangan Prasiklus Siklus I 
Jumlah Peserta Didik yang Tuntas 10 = 29 % 12 = 35% 
Jumlah Peserta Didik yang Belum Tuntas 24 = 71 % 22 = 65% 
                                                                    (Sumber:Analisis Data Penelitian) 
 
Berdasarkan hasil tes pada 
Siklus I diperoleh nilai rata-rata sebesar 
68,91 lebih tinggi dibandingkan nilai 
rata-rata pada pratindakan sebesar 
57,50. Hasil tes Siklus I menunjukkan 
bahwa terdapat 22 siswa (65%) yang 
belum tuntas dalam belajar dan 12 
siswa (35%) yang tuntas belajar. Dapat 
disimpulkan bahwa hasil rata-rata tes 
Siklus I ada peningkatan nilai rata-rata 
dari 57,50 menjadi 68,91, untuk 
prosentase ketuntasan kenaikannya dari 
29% menjadi 35%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa masih perlu 
ditingkatkan lagi kemampuan siswa 
dalam mempelajari materi menggambar 
pola untuk mencapai tingkat ketuntasan 
100%. Setelah Siklus I selesai 
dilaksanakan, kemudian diadakan 
refleksi terhadap proses belajar 
mengajar dengan materi mengukur 
badan. Berdasarkan hasil penelitian, 
masih terdapat kelemahan yang perlu 
diperbaiki agar proses pembelajaran 
pada Siklus berikutnya dapat 
dilaksanakan dengan baik dan berhasil. 
Suasana dalam proses belajar mengajar 
belum ada perkembangan yang cukup 
berarti. Artinya ada sebagian siswa yang 
ramai dan kurang memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
Hasil refleksi menunjukkan perlu 
dilaksanakannya siklus II peneliti 
melakukan langkah-langkah yaitu 
membuat perencanaan, melakukan 
penelitian, merefleksi dan 
merencanakan perubahan perencanaan 
pada Siklus berikutnya, jika hasilnya 
belum mendapatkan target ketuntasan 
belajar mencapai 100%. Data yang 
diperoleh pada siklus I terdapat 22 
siswa yang belum tuntas atau sebesar 
65%. Siklus II dapat dilihat pada tabel 3
 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Belajar Siklus II 
Keterangan Jumlah Siswa/ Presentasse 
Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas 34 = 100% 
Jumlah Peserta Didik Yang Belum Tuntas 0 = 0% 
 
Dari tabel nilai evaluasi dan 
distribusi frekuensi Siklus II di atas 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai 
siswa 79,03, tidak ada siswa yang tidak 
tuntas dalam proses pembelajaran atau 
0% dari jumlah siswa. Dengan kata lain 
seluruh siswa yang terdiri dari 34 siswa 
atau 100% siswa telah mengalami 
ketuntasan belajar pada pelaksanaan 
Siklus II. 
Gambaran secara umum 
pelaksanaan Siklus II ini sudah baik. 
Hasil refleksi pada Siklus II adalah 
sebagai berikut :Dari penelitian pada 
Siklus 2 diperoleh analisis data-data 
yang nyata bahwa setelah metode 
pembelajaran kontekstual dengan 
menerapkan metode pelatihan 
diterapkan secara maksimal maka 
terlihat secara jelas ada peningkatan 
hasil belajar. 
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Secara keseluruhan hasil 
pelaksanaan Siklus II adalah sebagai 
berikut : 
1. Nilai rata-rata siswa pada tes 
evaluasi akhir Siklus II sebesar 
79,03 dengan ketuntasan klasikal 
100%. 
2. Dari indikator kognitif dari 34 
siswa semuanya tuntas. 
3. Nilai rata-rata siswa untuk indikator 
afektif dan psikomotorik dengan 
ketuntasan klasikal 100%. 
4. Dari indikator afektif dan  
psikomotorik ada 34 siswa yang 
tuntas. 
Berdasarkan hasil data Siklus 2 
dapat disimpulkan bahwa semua siswa 
tuntas dalam proses pembelajaran yaitu 
34 siswa atau 100% dari jumlah siswa. 
Dengan kata lain terdapat 34 siswa atau 
100% dari jumlah siswa telah 
mengalami ketuntasan belajar pada 
pelaksanaan Siklus 2. Sedangkan 
ditinjau dari segi kemampuan afektif 
dan  psikomotorik, siswa yang telah 
mengalami ketuntasan belajar juga 
sebanyak 100% dari total jumlah 
keseluruhan siswa. Hal ini berarti 
bahwa setelah dilaksanakannya Siklus 2 
siswa telah memenuhi standar 
pencapaian ketuntasan belajar sebesar 
100%. Karena hasil penelitian pada 
Siklus II sudah sesuai dengan harapan, 
maka tidak dilanjutkan untuk Siklus 
berikutnya. 
Metode mengajar merupakan cara 
yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Metode mengajar yang digunakan 
dalam suatu proses pembelajaran harus 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai, materi yang akan 
diajarkan, siswa serta fasilitas yang 
digunakan. 
Metode pelatihan merupakan 
kegiatan belajar mengajar dimana siswa 
diharapkan pada suatu keadaan atau 
masalah untuk kemudian dicari jawaban 
atau kesimpulannya. Jawaban atau 
kesimpulan tersebut belum tentu 
merupakan pemecahan atas masalah 
atau keadaan yang dihadapi. Dapat juga 
jawaban tersebut hanya sampai pada 
tingkat menemukan hal-hal yang 
menyebabkan timbulnya keadaan atau 
masalah tersebut. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah penggunaan metode 
pembelajaran pelatihan dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
serta untuk mengetahui apakah 
penggunaan metode pelatihan dapat 
lebih efektif dalam pembelajaran 
Muatan Lokal Keterampilan Tata 
Busana di kelas VIII SMP Negeri 1 
Pulokulon Kabupaten Grobogan Jawa 
Tengah. 
Secara umum, metode pelatihan 
merupakan proses yang bervariasi dan 
meliputi kegiatan-kegiatan 
mengobservasi, merumuskan 
pertanyaan yang relevan, mengevaluasi 
buku dan sumber-sumber informasi lain 
secara kritis, merencakan penyelidikan 
atau investigasi, mereview apa yang 
telah diketahui, melaksanakan 
percobaan atau eksperimen dengan 
menggunakan alat untuk memperoleh 
data, menganalisis dan menginterpretasi 
data, serta membuat prediksi dan 
mengkomunikasikan hasilnya. Siswa 
dihadapkan pada suatu keadaan atau 
masalah untuk kemudian mencari 
jawabannya. 
Nilai hasil evaluasi sebelum 
Siklus rata-rata nilai 57,50 dan belum 
mencapai ketuntasan belajar. Ini 
dikarenakan guru masih menggunakan 
metode pembelajaran konvensional 
yaitu ceramah dan mencatat. Guru perlu 
mengganti metode baru lagi sehingga 
siswa dapat mencapai ketuntasan 
belajar. 
Dalam penelitian ini dilaksanakan 
dalam dua Siklus.Pada Siklus I siswa 
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dihadapkan pada permasalahan 
mengenai teknik mengukur badan. Dari 
Siklus I telah dilaksanakan diperoleh 
data bahwa siswa yang tidak tuntas 
dalam proses pembelajaran sebanyak 22 
siswa atau 65% dari jumlah siswa. 
Dengan kata lain terdapat 12 atau 35% 
siswa telah mengalami ketuntasan 
belajar. Sedangkan ditinjau dari segi 
kemampuan afektif dan psikomotorik, 
siswa yang telah mengalami ketuntasan 
belajar sebanyak 35% dari total jumlah 
keseluruhan siswa. Dengan standar 
pencapaian ketuntasan belajar sebesar 
100%, maka peneliti memutuskan untuk 
mengadakan Siklus II. Siklus II 
dilaksanakan dengan melakukan 
beberapa perbaikan terkait dengan 
proses pelaksanaan pembelajaran 
pelatihan. Perbaikan yang dilaksanakan 
didasarkan pada kekurangan-
kekurangan yang terjadi pada 
pelaksanaan Siklus I. Pada pelaksanaan 
SiklusI terdapat kelemahan-kelemahan 
berupa ketidaksiapan siswa dalam 
mengikuti pelajaran, suasana yang 
kurang kondusif ketidakpahaman siswa 
terhadap model pembelajaran. 
Pada Siklus II ini siswa 
dihadapkan pada permasalahan yaitu 
siswa diharapkan dapat 
mendemonstrasikan pengetahuan dan 
ketrampilan tentang teknik mengukur 
badan dan cara menggambar pola dasar 
badan dengan baik dan benar. 
Dari data Siklus II dapat 
disimpulkan bahwa siswa yang tidak 
tuntas dalam proses pembelajaran 
sebanyak 0 siswa atau  0% dari jumlah 
siswa. Dengan kata lain terdapat 34 
siswa atau  100% dari jumlah siswa 
telah mengalami ketuntasan belajar 
pada pelaksanaan Siklus II. Sedangkan 
ditinjau dari segi kemampuan afektif 
dan psikomotorik, siswa yang telah 
mengalami ketuntasan belajar sebanyak 
100% dari total jumlah keseluruhan 
siswa. Hal ini berarti bahwa setelah 
dilaksanakannya Siklus II siswa telah 
memenuhi standar pencapaian 
ketuntasan belajar sebesar 100%. 
Dari hasil pre-test pada Siklus I, 
nilai rata-rata kemampuan awal siswa 
adalah 57,50 dimana terdapat 24 siswa 
(71%) yang belum tuntas dalam belajar 
dengan nilai antara 40-70. Dari hasil 
tersebut berarti belum sesuai dengan 
target yang ditetapkan oleh peneliti 
dengan target ketuntasan belajar 
mencapai 100%. Dapat disimpulkan 
bahwa hasil rata-rata tes Siklus I ada 
peningkatan nilai rata-rata dari 57,50 
menjadi 68,91 dengan prosentase 
ketuntasan meningkat 6%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa masih perlu 
ditingkatkan lagi kemampuan siswa 
dalam mempelajari materi tehnik 
mengukur badan, cara menggambar 
pola dasar badan untuk mencapai 
tingkat ketuntasan 100%. 
Penyebab belum tercapainya 
tingkat ketuntasan belajar sebesar 100% 
karena rendahnya kemampuan siswa 
dalam menerapkan konsep 
pembelajaran materi tehnik mengukur 
badan, cara menggambar pola dasar 
badan. Hal ini terlihat dari banyaknya 
kesalahan siswa dalam memahami 
konsep pembelajaran materi tehnik 
mengukur badan, cara menggambar 
pola dasar badan sehingga 
mengakibatkan rendahnya minat siswa 
untuk mempelajari mata pelajaran 
tersebut yang berdampaksemakin 
rendahnya keterampilan siswa. Padahal 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
di kelas biasanya guru memberikan 
tugas tertentu secara kontinu berupa 
latihan-latihan. Selain dari 
permasalahan di atas, kenyataan 
tersebut dapat dilihat dari permasalahan 
yang dihadapi oleh siswa.Masih banyak 
siswa yang menganggap mata pelajaran 
muatan lokal keterampilan tata busana 
tidak lebih dari sekedar latihan dan 
praktek saja. Masih banyak siswa yang 
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hanya menerima begitu saja pelajaran 
tata busana di sekolah tanpa 
mempertanyakan mengapa dan untuk 
apa pelajaran tata busana harus 
diajarkan. 
Salah satu hal yang 
dikhawatirkan adalah adanya sebagian 
siswa yang belum memahami konsep-
konsep penting yang ingin dicapai pada 
akhir setiap proses pembelajaran di 
kelas. Hal tersebut disebabkan oleh 
metode pembelajaran yang kurang 
tepat.Metode yang kurang bervariasi 
dapat mengakibatkan motivasi belajar 
siswa dalam mempelajari tata busana 
menjadi sulit ditumbuhkan.Ditambah 
lagi dengan penggunaan pendekatan 
pembelajaran yang cenderung membuat 
siswa kurang aktif dan siswa tidak 
tertarik untuk mengikuti pelajaran. 
Untuk mengatasi hal tersebut, guru 
berupaya meningkatkan kualitas 
profesionalismenya yaitu dengan cara 
memberikan kesempatan belajar dengan 
melibatkan siswa secara efektif dalam 
proses pembelajaran melalui metode 
pelatihan. Selain itu, guru berupaya 
untuk meningkatkan pembelajaran 
dengan harapan dapat memperbaiki 
kualitas belajar siswa. 
Sedangkan hasil tes Siklus II 
nilai rata-rata siswa adalah 79,03 
dimana terdapat 0 siswa (0%) yang 
belum tuntas dalam belajar dengan nilai 
antara 50-70 dan 34 siswa (100%) yang 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan 
belajar dengan mencapai 75-85. Dari 
hasil tes Siklus I dan Siklus II tersebut 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
kemampuan siswa dari 68,91 dengan 
ketuntasan belajar 79,03 dengan 
kenaikan rata-rata sebesar 10,12 dan 
prosentase peningkatan ketuntasan 
belajar sebesar 65%.  
Berdasarkan hasil perhitungan tes 
pada Siklus II yang mencapai tingkat 
ketuntasan belajar 100%, metode 
pembelajaran pelatihan inkuiri 
terbimbing dapat meningkatkan 
keterampilan tata busana siswa Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Pulokulon 
Kabupaten Grobogan Jawa 
Tengah.Metode tersebut sudah tepat 
digunakan karena mencapai ketuntasan 
belajar yang diharapkan peneliti, yaitu 
mencapai 100%.Artinya, siswa dapat 
memahami materi membuat pola 
dengan baik dengan ketuntasan belajar 
di atas100%.Dengan demikian metode 
pelatihan inkuiri terbimbing tepat 
digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan tata busana. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil tes pada pra-
tindakan sebesar 57,50 dengan tingkat 
ketuntasan belajar 29%. Nilai rata-rata 
tes siklus I sebesar 68,91 dengan tingkat 
ketuntasan belajar 35% meningkat6% 
dan nilai rata-rata mengalami kenaikan 
sebesar 11,41 dibandingkan pra-
tindakan. Hasil tersebut belum sesuai 
dengan ketuntasan belajar yang 
ditetapkan sebesar 100%, sehingga 
dilanjutkan pada siklus II. Nilai rata-rata 
tes siklus II diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 79,03 dengan tingkat ketuntasan 
belajar 100% meningkat sebesar 65% 
dibandingkan dengan siklus I. 
Berdasarkan hasil perhitungan tes pada 
siklus II yang mencapai tingkat 
ketuntasan belajar sebesar 100%, 
artinya metode tersebut sudah tepat 
digunakan karena mencapai ketuntasan 
belajar, yaitu 100%. 
Penggunaan metode pelatihan 
pada pembelajaran dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran muatan lokal keterampilan 
Tata Busana kelas VIII SMP Negeri 1 
Pulokulon Kabupaten Grobogan Jawa 
Tengah.Hasil ini didukung dengan 
peran guru sebagai pengelola kelas, 
mediator, fasilitator evaluator, yang 
termasuk dalam kategori baik dan peran 
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guru sebagai demonstator dalam 
kategori tinggi. 
Hal ini berarti bahwa penggunaan 
metode pembelajaran pelatihan dapat 
meningkatkan prestasi belajar bagi 
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Pulokulon Kabupaten Grobogan Jawa 
Tengah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti menyampaikan beberapa saran 
untuk guru dan siswa yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Dalam rangka mengembangkan 
aktivitas dan prestasi belajar siswa 
pada pembelajaran teknik 
mengukur badan dan 
menggambar pola dasar badan, 
guru hendaknya tidak hanya 
dengan menggunakan metode 
praktek menggambar dan latihan 
saja tetapi juga perlu 
menggunakan media. 
b. Guru hendaknya menciptakan 
pembelajaran yang 
menyenangkan dan bahkan 
mengasyikkan bagi siswa, 
sehingga siswa dapat belajar 
dengan nyaman tanpa adanya 
tekanan yang berlebihan. 
c. Guru hendaknya memilih model 
pembelajaran latihan karena 
sesuai untuk digunakan dalam 
pembelajaran mata pelajaran 
muatan lokal Tata Busana. 
 
2.  Bagi Siswa 
a. Untuk mendapatkan prestasi 
yang baik perlu adanya 
ketekunan dan kerja keras, serta 
latihan dan belajar. 
b. Kuantitas dan kualitas belajar 
perlu ditingkatkan dan tentu saja 
keyakinan siswa akan 
kemampuan diri sendiri untuk 
dapat menguasai materi 
merupakan hal yang sangat 
penting. 
 
3. Bagi Sekolah 
a. Sekolah disarankan untuk 
melengkapi sarana dan 
prasarana belajar untuk 
menunjang kegiatan belajar 
teori maupun praktik. 
b. Sekolah memberikan 
pengetahuan tambahan kepada 
guru dengan cara mengadakan 
pelatihan-pelatihan 
pembelajaran secara kontinyu. 
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